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 Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui apakah dan bagaimana 
harga berpengaruh pada keputusan pembelian buah jeruk dikalangan 
mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif dengan menggunakan 
model pendekatan kuantitatif. Populasi yang terdapat pada penelitian ini 
terdiri dari konsumen (mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa) 
yang melakukan pembelian buah jeruk tanpa batas, dan dalam penelitian 
ini menggunakan sampel berjumlah 63 responden. Alat analisis yang 
digunakan adalah uji normalitas dan analisis regresi linier sederhana 
dengan menggunakan SPSS 22 untuk mengetahui apakah harga 
berpengaruh terhadap proses keputusan pembelian buah jeruk. Hasil 
akhir dari penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian buah jeruk mengenai dampak dari harga 
sebesar 0,067 atau 6,7%. Artinya variabel bebas yang digunakan dalam 
model yaitu harga dapat mempengaruhi variabel terikat yaitu keputusan 
pembelian sebesar 6,7%. Namun sisanya sebesar 93,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain selain variabel yang diteliti, seperti: Kualitas produk, kualitas 
layanan, citra merek, dan lain sebagainya 
 
ABSTRACT  
The point of this investigate is to discover out whether and how cost 
impacts the choice to buy citrus natural product among understudies at 
Sultan Ageng Tirtayasa College. The sort of investigate utilized in this 
inquire about is clear employing a quantitative approach demonstrate. 
The populace in this think about comprised of customers (understudies 
at Sultan Ageng Tirtayasa College) who obtained boundless citrus 
natural product, and in this think about a test of 63 respondents was 
utilized. The explanatory apparatuses utilized are the typicality test and 
straightforward direct relapse investigation utilizing SPSS 22 to discover 
out whether cost impacts the choice handle to purchase orange natural 
product. The ultimate results of the inquire about appear that cost 
incorporates a positive impact on the choice to buy citrus natural product 
with an affect of cost of 0.067 or 6.7%. This implies that the autonomous 
variable utilized within the demonstrate, to be specific cost, can impact 
the subordinate variable, specifically acquiring choices, by 6.7%. Be that 
as it may, the remaining 93.3% is affected by components other than the 
factors considered, such as: item quality, benefit quality, brand picture, 
and so on. 
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1. PENDAHULUAN  

Buah buahan memang sering kali menjadi salah satu makanan yang selalu menarik minat 
pembelian untuk dikonsumsi. Saat ini buah jeruk menjadi salah satu jenis buah yang sangat 
populer di kalangan masyarakat baik dari anak-anak maupun orang dewasa. Jeruk memang sangat 
digemari oleh masyarakat karena rasanya manis dan terasa segar, selain rasanya yang manis dan 
terasa segar, Buah jeruk memiliki peran penting dalam pola konsumsi masyarakat, terutama dalam 
memenuhi kebutuhan harian akan vitamin dan mineral karena memiliki kandungan nutrisi yang 
tinggi, seperti vitamin C, serat, dan antioksidan yang mampu membantu kita dalam memenuhi 
kebutuhan nutrisi dalam tubuh. Selain itu, jeruk juga sering digunakan dalam berbagai bentuk 
produk olahan, seperti jus, salad, dan makanan penutup, yang semakin meningkatkan 
konsumsinya. 

 
Gambar 1. Konsumsi Jeruk Oleh Rumah Tangga Indonesia 

Sumber Website: DataIndonesia.id 
 
Dari tabel tersebut menunjukan bahwa konsumsi jeruk di Indonesia mengalami peningkatan 

selama 7 tahun terakhir dimana peningkatan tersebut juga didukung oleh faktor pertumbuhan 
penduduk dan keberagaman aneka jenis jeruk serta berbagai olahan nya menjadi produk yang 
mampu meningkatkan angka konsumsi dan pembelian buah jeruk. Jeruk memiliki berbagai jenis 
varietas, seperti jeruk manis, jeruk nipis, jeruk bali, dan jeruk mandarin, yang masing-masing 
memiliki karakteristik dan rasa yang unik. Keberagaman jenis jeruk dan ketersediaan buah jeruk 
yang melimpah di pasaran menjadi salah satu faktor mengapa jeruk dapat menjadi pilihan buah 
yang mudah diakses oleh konsumen terkhususnya mahasiswa serta harganya yang relatif 
terjangkau serta ketersediaannya sepanjang tahun sehingga dapat mempengaruhi perilaku 
konsumen dalam pertimbangan suatu proses keputusan pembelian. 

Menurut James F. Angel dalam Ghasani [1] Perilaku konsumen didefinisikan sebagai proses 
tindakan yang berhubungan langsung dengan perolehan, konsumsi, dan pembuangan produk dan 
jasa, dan juga mencakup proses pengambilan keputusan yang terjadi sebelum dan sesudah 
tindakan tersebut. Perilaku konsumen memiliki peran yang sangat penting dalam mengambil 
keputusan pembelian karena dalam perilaku konsumen terdapat pertimbangan pertimbangan yang 
membuat keputusan menjadi tepat. Assauri (2004) [2] mengemukakan bahwa keputusan 
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pembelian yaitu proses pengambilan keputusan yang melibatkan pertimbangan terkait pembelian, 
termasuk penentuan apakah akan melakukan pembelian atau tidak, dan keputusan ini dipengaruhi 
oleh aktivitas-aktivitas yang dilakukan sebelumnya. Seperti memahami bagaimana mereka 
merespons iklan, harga, atau promosi, sehingga dapat mempengaruhi keputusan mereka terhadap 
keputusan pembelian agar mencapai hasil yang diinginkan. Perilaku konsumen pada saat membeli 
produk sangat dipengaruhi oleh harga. Harga yang dibayarkan oleh konsumen pada sebuah produk 
yang telah dibeli apakah sudah sebanding dengan manfaat yang nanti diterima, oleh karena itu 
harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian seorang konsumen [3]. 

Menurut teori ekonomi dasar, pada saat harga produk meningkat, permintaan untuk produk 
tersebut cenderung menurun, dan sebaliknya. Namun, realitanya respons konsumen terhadap 
perubahan harga dapat bervariasi dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor seperti harga, loyalitas 
brand, persepsi kualitas, dan tingkat pendapatan. Harga merupakan salah satu elemen penting 
dalam pemasaran yang dapat mempengaruhi suatu keputusan pembelian konsumen [4]. Sebagai 
indikator biaya yang harus dibayar oleh konsumen, harga juga sering dianggap sebagai cerminan 
kualitas produk. Kualitas produk merupakan bagian dari proses evaluasi secara keseluruhan 
kepada pelanggan atas perbaikan kinerja dari sebuah produk [5]. Dalam konteks buah jeruk, harga 
memainkan peran kunci dalam menentukan keputusan konsumen akan membeli produk tersebut 
atau tidak [6]. Konsumen, terutama segmen yang sensitif terhadap harga seperti mahasiswa, sangat 
dipengaruhi oleh harga produk. Dengan anggaran yang terbatas, mahasiswa cenderung mencari 
produk dengan harga yang terjangkau namun tetap memiliki kualitas. Sensitivitas ini berarti bahwa 
perubahan kecil dalam harga dapat berdampak besar pada keputusan pembelian mereka. 

Harga juga sering kali dianggap sebagai indikator nilai, di mana konsumen cenderung 
mengasosiasikan harga yang lebih tinggi pasti memiliki kualitas yang lebih baik [7]. Namun, 
dalam konteks buah jeruk, harga yang terlalu rendah mungkin menimbulkan keraguan tentang 
kesegaran dan kualitasnya. Promosi harga seperti diskon dan penawaran spesial dapat 
meningkatkan minat konsumen untuk membeli, terutama di kalangan mahasiswa yang cenderung 
mencari penawaran terbaik untuk memaksimalkan pengeluaran mereka. Penetapan harga buah 
jeruk dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk biaya produksi, permintaan pasar, kualitas 
produk, dan kondisi musiman. Mahasiswa sebagai segmen pasar memiliki karakteristik perilaku 
pembelian yang unik.  

Mereka umumnya memiliki anggaran yang terbatas sehingga sangat sensitif terhadap 
perubahan harga, namun mereka juga tetap mempertimbangkan aspek kesehatan dan tren sosial 
dalam keputusan pembelian mereka. Meneliti pengaruh harga terhadap keputusan pembelian buah 
jeruk pada mahasiswa sangat penting untuk memberikan wawasan bagi produsen dan pemasar. 
Memahami bagaimana mahasiswa merespons perubahan harga dapat membantu dalam merancang 
strategi harga yang efektif dan promosi yang tepat, sehingga meningkatkan penjualan buah jeruk 
di segmen pasar ini 

 
2. METODE 
 Objek penelitian dilakukan secara online, melalui penyebaran kuesioner menggunakan 
google form kepada mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa selama 3 hari. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan model pendekatan kuantitatif dan dilakukan 
dengan menggunakan uji normalitas serta analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS 
untuk mengetahui apakah harga berpengaruh terhadap proses keputusan pembelian buah jeruk. 
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Gambar 2. Metode 
 

 Pada penelitian ini seluruh mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sebagai 
pembeli buah jeruk adalah populasi. Oleh karena itu, populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu infinite populasi. Untuk menentukan besarnya jumlah sampel konsumen menggunakan 
rumus sebagai berikut [8]. 

𝑛 =
𝑥!

4(𝑚𝑜𝑒)! =
1,96!

4(0,12) =
3,8146
0,0576 = 66,22	(𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛	𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖	66) 

 
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh angka sebesar 66,22 dibulatkan menjadi 66. 
Sampel dalam penelitian ini memiliki hasil 63 responden (Mendekati 66). Dengan karakteristik 
mahasiswa universitas sultan Ageng Tirtayasa sebagai pembeli buah jeruk. Data dikumpulkan 
melalui wawancara tertulis dengan menggunakan kuesioner, survei pengambilan keputusan dan 
observasi terhadap objek penelitian. Data penelitian dianalisis menggunakan uji normalitas dan 
analisis regresi linier sederhana untuk membuat keputusan apakah harga mempengaruhi keputusan 
pembelian buah jeruk. 
 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
 Berdasarkan kuesioner yang disebar oleh peneliti, diperoleh data yang menunjukkan pola 
distribusi responden berdasarkan karakteristik mereka, dengan data responden, sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Cenderung Mengurangi Buah Ketika Harga Tinggi 
Mengurangi Membeli Buah Ketika Harga Tinggi 

Sangat Setuju 8 

Setuju 19 

Netral 29 

Tidak Setuju 6 

Sangat Tidak Setuju 1 

 
Berdasarkan Gambar 1 diatas dapat disimpulkan bahwa dari 63 orang responden dalam 

penelitian ini sebagian besar mayoritas responden cenderung netral dalam menanggapi pernyataan 
tentang pengurangan konsumsi buah ketika harga tinggi, dengan 29 orang memilih opsi netral. 
Sebagian besar lainnya setuju atau sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan masing-
masing 19 dan 8 orang, menunjukkan bahwa ada kecenderungan yang signifikan untuk 
mengurangi konsumsi buah ketika harganya naik. Di sisi lain, hanya sebagian kecil responden 
yang tidak setuju atau sangat tidak setuju, dengan masing-masing 6 dan 1 orang. Kesimpulannya, 

Harga (X)  Keputusan Pembelian (Y)  



NJMS : Nusantara Journal of Multidisciplinary Science    E-ISSN : 3024-8752 
Vol. 1, No. 10, May 2024, Hal 800-809      P-ISSN : 3024-8744 
 

Page  804 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/njms 

dapat dikatakan bahwa meskipun sebagian besar responden tidak menunjukkan pendirian yang 
kuat, ada indikasi yang cukup jelas bahwa kenaikan harga buah dapat mempengaruhi keputusan 
konsumsi sebagian besar responden. 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Bahwa Diskon atau Promo Sangat  

Memengaruhi Keputusan untuk Membeli Jeruk 
Diskon atau Promo Sangat Memengaruhi Keputusan untuk Membeli Jeruk 

Sangat Setuju 20 

Setuju 29 

Netral 10 

Tidak Setuju 4 

Sangat Tidak Setuju 0 

 
Berdasarkan gambar 2 diatas dapat disimpulkan bahwa dari 63 orang responden dalam 

penelitian ini sebagian besar mayoritas responden sangat terpengaruh oleh adanya diskon atau 
promo. Hal ini terlihat dari 20 orang yang sangat setuju dan 29 orang yang setuju dengan 
pernyataan tersebut. Sebanyak 10 responden bersikap netral, menunjukkan bahwa mereka tidak 
memiliki pendapat yang kuat mengenai pengaruh diskon atau promo terhadap keputusan 
pembelian mereka. Hanya 4 orang yang tidak setuju, dan tidak ada responden yang sangat tidak 
setuju. Kesimpulannya, dapat dikatakan bahwa diskon atau promo memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan mayoritas responden untuk membeli jeruk, dengan sebagian besar 
responden mengakui bahwa promosi tersebut memengaruhi keputusan pembelian mereka. 

 
Tabel 3. Karakteristik Responden Cenderung Memilih Jeruk Dengan Harga yang Lebih Murah 

Memilih Jeruk Dengan Harga yang Lebih Murah 

Sangat Setuju 9 

Setuju 11 

Netral 36 

Tidak Setuju 6 

Sangat Tidak Setuju 1 

 
Berdasarkan Gambar 3 diatas dapat disimpulkan bahwa dari 63 orang responden dalam 

penelitian ini sebagian besar responden bersikap netral terhadap pernyataan tersebut, dengan 36 
orang memilih opsi netral. Sebanyak 11 orang setuju dan 9 orang sangat setuju, yang menunjukkan 
bahwa ada sebagian responden yang cenderung memilih jeruk dengan harga lebih murah. Namun, 
6 orang tidak setuju dan 1 orang sangat tidak setuju, menandakan bahwa ada juga sebagian kecil 
yang tidak memprioritaskan harga dalam memilih jeruk. Kesimpulannya, meskipun mayoritas 
responden netral, terdapat kecenderungan yang cukup signifikan di antara responden untuk 
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mempertimbangkan harga dalam memilih jeruk, meskipun tidak menjadi faktor dominan bagi 
sebagian besar responden. 

 
Tabel 4. Karakteristik Responden Bersedia Membeli Jeruk Dengan Harga Mahal, 

Apabila dapat Dijamin Kualitasnya 
Membeli Jeruk Dengan Harga Mahal, Apabila dapat Dijamin Kualitasnya 

Sangat Setuju 25 

Setuju 24 

Netral 11 

Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 0 

 
Berdasarkan gambar 4 diatas dapat disimpulkan bahwa dari 63 orang responden dalam 

penelitian ini sebagian besar responden bersedia membayar lebih untuk jeruk berkualitas tinggi. 
Hal ini ditunjukkan oleh 25 orang yang sangat setuju dan 24 orang yang setuju dengan pernyataan 
tersebut. Sebanyak 11 responden bersikap netral, menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki 
pendapat yang kuat mengenai pentingnya kualitas yang dijamin dalam keputusan pembelian 
mereka. Hanya 3 orang yang tidak setuju dan tidak ada responden yang sangat tidak setuju, 
menandakan bahwa sangat sedikit responden yang menolak membayar lebih untuk kualitas yang 
terjamin. Kesimpulannya, dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menghargai kualitas 
dan bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk jeruk dengan jaminan kualitas. 
 
3.2 Kategori Skala 

Tabel 5. Skor Dari Setiap Kategori 
Kategori Nilai Rata-Rata 

Sangat tidak setuju 1,00 - 1,70 
 Tidak Setuju 1,80 - 2,50 

Netral 2,60 - 3,30 
 Setuju 3,40 - 4,10 

Sangat setuju 4,20 - 5,00 
 

Tabel 6. Skor Dari Setiap Kategori (2) 
Kategori Skor 

Sangat tidak setuju 1 
 Tidak Setuju 2 

Netral 3 
 Setuju 4 

Sangat setuju 5 
 
  



NJMS : Nusantara Journal of Multidisciplinary Science    E-ISSN : 3024-8752 
Vol. 1, No. 10, May 2024, Hal 800-809      P-ISSN : 3024-8744 
 

Page  806 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/njms 

3.3 Output Google Form 
3.3.1 Rekapitulasi Jawaban atas Variabel Harga 

 
Tabel 7. Output Google Form 

No. Pertanyaan 
STS TS N S SS 

Total Total Skor Rata-Rata Keterangan 
1 2 3 4 5 

1 Saya mengurangi buah 
ketika harga tinggi. 1 6 29 19 8 63 216 3.4 Setuju 

2 

Diskon atau promo 
sangat memengaruhi 
kepurusan saya untuk 
membeli jeruk. 

0 4 10 29 20 63 254 4.0 Setuju 

Rata-Rata 3.7 Setuju 

 
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden pada variabel harga dan sudah tertera pada sub 

bab kategori skala diatas didapat nilai rata-rata sebesar 3,7. berdasarkan tabel rentang skor pada 
sub bab kategori skala pula, maka rata-rata tersebut masuk dalam rentang 3,40 sampai 4,10 dengan 
kategori setuju. Artinya bahwa rata-rata jawaban responden untuk indikator variabel harga adalah 
setuju. 

 
Tabel 8. Rekapitulasi Jawaban atas Variabel Keputusan Pembelian 

No. Pertanyaan 
STS TS N S SS 

Total Total Skor Rata-Rata Keterangan 
1 2 3 4 5 

1 
Saya cenderung memilih 
jeruk dengan harga yang 
lebih murah. 

1 6 36 11 9 63 210 3.3 Setuju 

2 

Bersedia membeli jeruk 
dengan harga mahal, 
apabila dapat dijamin 
kualitasnya 

0 3 11 24 25 63 260 4.1 Setuju 

Rata-Rata 3.7 Setuju 

 
Berdasarkan rekapitulasi jawaban yang dijelaskan pada subbagian kategori skala di atas, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,7. Berdasarkan kategori rentang skor yang dijelaskan pada 
subbagian kategori skala juga, rata-rata tersebut berada di antara 3,40 sampai 4,10 untuk kategori 
yang setuju. Artinya, jawaban responden rata-rata untuk variabel keputusan pembelian adalah 
setuju 

Uji normalitas cocok untuk menguji apakah variabel terikat dan variabel bebas suatu model 
regresi berdistribusi normal. Uji Kolmogorov-Smirnov untuk mendeteksi normalitas data dapat 
dilakukan, sebagai berikut: 
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Tabel 9. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

 
Unstanda

rdized Residual 
N 63 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

1,108239
18 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,124 
Positive ,105 
Negative -,124 

Kolmogorov-Smirnov Z ,984 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,288 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,288 > 0,05 yang berarti data yang digunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. Regresi linier sederhana menunjukkan pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat dengan persamaan, sebagai berikut: 

 
𝑌 = 𝛼 + 𝛽𝑋 

 
3.4 Uji Regresi Sederhana 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Cons

tant) 5,725 ,839  6,8
26 

,00
0 

total 
harga ,233 ,111 ,260 2,1

00 
,04

0 
a. Dependent Variable: total kp 

 
Dari tabel diatas terlihat konstanta model regresi ini sebesar 5,725 dan koefisien regresi 

keseluruhan variabel X (harga) pada tabel senilai 0,233. Maka, persamaan regresi bisa 
dirumuskan, sebagai berikut. 

𝑌 = 5,725 − 0,233𝑋1 
Dalam hal ini nilai keputusan pembelian adalah 5,725. yang menunjukan nilai stabil, jika 

nilai harga bernilai = 0 atau stabil, maka keputusan pembelian sebesar 5,725 sedangkan Koefisien 
regresi harga bernilai 0,233. Artinya ketika harga naik sebesar Rp. 1 keputusan 
pembelian mengalami penurunan sebesar 0,233. Koefisien ini bernilai positif yang berarti harga 
berpengaruh positif terhadap suatu keputusan pembelian. 

 
3.5 Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel ringkasan model di atas, nilai R-squared sebesar 0,067 atau 6,7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu total harga dapat mempengaruhi variabel 
dependen yaitu total keputusan pembelian (total kp) sebesar 6,7%. Sedangkan sisanya sebesar 
93,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian seperti kualitas produk, kualitas 
pelayanan, dan citra merek. Uji-t digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 
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Hal ini berguna untuk menguji secara parsial pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Uji-t dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Nilai pada 
tabel t ditentukan dengan menggunakan tingkat signifikansi dua sisi 5n dengan derajat kebebasan 
(df) = n – k. dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen dan 
dependen. Kriteria keputusannya yaitu jika hasil uji t menunjukkan bahwa t-hitung melebihi nilai 
t-tabel dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika t-
hitung lebih rendah dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 

Berdasarkan tabel koefisien diatas terlihat nilai t hitung yang terdapat pada kolom t adalah 
sebesar 2,100. Nilai t-tabel dicari dengan melihat t-tabel = t (α; df = n-k) dengan jumlah sampel 
63, sehingga t-tabel (0,05; df = 63-1 = 62) adalah 1,998. Karena t hitung > t tabel (2,100 > 1,998) 
dan nilai signifikansi 0,040 < 0,05 maka Ha diterima. Artinya harga secara keseluruhan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara keseluruhan. Dengan kata 
lain, semakin tinggi harga total, semakin tinggi pula keputusan pembelian secara keseluruhan. 
Berdasarkan analisis tersebut, kami menyimpulkan bahwa model yang digunakan hanya 
menjelaskan sebagian kecil dari keseluruhan variasi keputusan pembelian. Di luar variabel harga 
secara keseluruhan, masih banyak faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian. 

 
Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
M

odel R 
R 

Square 
Adjusted 

R Square 
Std. Error 

of the Estimate 
1 ,26

0a ,067 ,052 1,117 

a. Predictors: (Constant), total harga 
b. Dependent Variable: total kp 

 
3.6 Pembahasan 
 Dari hasil regresi sederhana, didapatkan persamaan regresi 𝑌 = 5,725 − 0,233𝑋1. Ini 
mengindikasikan bahwa ketika harga konstan atau bernilai 0, keputusan pembelian akan tetap 
sebesar 5,725. Koefisien regresi untuk harga adalah 0,233 yang menandakan bahwa setiap 
kenaikan Rp. 1 dalam harga akan mengakibatkan penurunan sebesar 0,233 dalam keputusan 
pembelian. Koefisien postitif menunjukan hubungan positif antara harga dan keputusan 
pembelian. Berdasarkan uji determinasi, R Square diperoleh sebesar 0,067 atau 6,7% menunjukan 
bahwa variabel independen, yaitu harga total mampu mempengaruhi variabel dependen, yaitu 
keputusan pembelian sebesar 6,7%. Sisanya, sekitar 93,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, 
seperti kualitas produk, layanan, citra merek, dan lainnya yang tidak termasuk dalam model. 
 Hasil uji hipotesis menujukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (2,100 > 1,998), dengan nilai 
signifikan 0,040 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini mengindikasikan 
bahwa total harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Dengan kata lain, semakin tinggi total harga, semakin tinggi juga total keputusan pembelian.    
 Harga yang ditawarkan harus sesuai dengan kualitas yang akan diperoleh konsumen. 
Keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh harga yang ditawarkan. Jika harga terlalu tinggi, 
konsumen mungkin akan mencari produk serupa dengan harga yang lebih rendah. Sebaliknya, jika 
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harga terlalu rendah, konsumen mungkin akan meragukan kualitas produk tersebut, yang bisa 
menghambat keputusan pembelian. Semakin tinggi harga, kemungkinan keputusan pembelian 
semakin rendah. Terutama bagi konsumen yang berniat menjual kembali produk, konsumen akan 
mencari harga yang dapat memberikan keuntungan yang memadai sesuai dengan harapan 
konsumen 
 
4.  KESIMPULAN 
 Harga memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian buah jeruk. Dengan kata 
lain, kenaikan harga diikuti oleh peningkatan dalam keputusan pembelian, sementara penurunan 
harga menyebabkan penurunan dalam keputusan pembelian. Berdasarkan pengaruh yang 
ditimbulkan oleh harga yaitu sebesar 0,067 atau 6,7% artinya variabel independen yang digunakan 
dalam model yaitu harga memiliki kemampuan untuk mempengaruhi variabel dependen yaitu 
keputusan pembelian sebesar 6,7%. Faktor-faktor lain, seperti kualitas produk, kualitas layanan, 
citra merek, dan lainnya, mempengaruhi 93,3% dari sisa variabel yang diteliti. 
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